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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengadakan konsultasi dengan Kepala Sekolah SD Negeri 078 Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, terkait rencana pelaksanaan penelitian. Selanjutnya, peneliti melakukan diskusi dengan guru kelas IV. Pada kesempatan tersebut, peneliti bersama guru menyepakati waktu pelaksanaan penelitian yang dimulai pada bulan Januari 2026.
SD Negeri 078 Panyabungan terletak di wilayah yang strategis dan mudah dijangkau, berada di Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal. Lingkungan sekolah mendukung proses pembelajaran karena jauh dari kebisingan serta memiliki fasilitas yang cukup memadai.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1. Deskripsi Hasil Belajar Pretest Membaca Pemahaman
Pretest merupakan tahap awal dalam penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran Take and Give. Materi yang digunakan adalah teks deskripsi yang sesuai dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV.
Peneliti melaksanakan pretest pada 28 siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan. Hasil pretest ini kemudian diolah dan digunakan sebagai acuan untuk tahap pembelajaran selanjutnya.
Tabel berikut ini menyajikan data statistik skor hasil belajar membaca pemahaman sebelum dan sesudah perlakuan:
Tabel 8
Statistik Skor Hasil Belajar Membaca Pemahaman Siswa Sebelum dan Sesudah Diberikan Perlakuan
	No.
	Statistik
	Pretest
	Posttest

	1.
	Ukuran Sampel
	28
	28

	2.
	Skor Ideal
	100
	100

	3.
	Nilai Tertinggi
	100
	100

	4.
	Nilai Terendah
	30
	60

	5.
	Rentang Nilai
	70
	40

	
	Nilai Rata-rata (Mean)
	67,32
	80,53


Sumber: Data olahan 2025
Jika hasil tes dikelompokkan ke dalam lima kategori nilai, maka distribusi frekuensi hasil belajar pretest dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 9
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Membaca Pemahaman Siswa (Pretest)
	No.
	Interval Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	90 - 100
	Sangat Tinggi
	6
	21,43%

	2.
	80 - 89
	Tinggi
	4
	14,28%

	3.
	65 - 78
	Sedang
	7
	25%

	4.
	55 - 64
	Rendah
	5
	17,86%

	5.
	0 - 54
	Sangat Rendah
	6
	21,43%

	
	Jumlah
	
	28
	100%


Sumber: Data olahan 2025
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada saat pretest hasil belajar membaca pemahaman siswa kelas IV menunjukkan bahwa sebanyak 21,43% siswa berada pada kategori sangat rendah, 17,86% pada kategori rendah, 25% pada kategori sedang, 14,28% pada kategori tinggi, dan 21,43% pada kategori sangat tinggi.
Tabel 10
Deskriptif Ketuntasan Hasil Belajar Membaca Pemahaman Siswa Sebelum Diberikan Perlakuan (Pretest) Kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan 
Kabupaten Mandailing Natal
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	0 < x ≤ 70
	Tidak Tuntas
	13
	46,43%

	70 ≤ x ≤ 100
	Tuntas
	15
	53,57%

	Jumlah
	
	28
	100%



Berdasarkan tabel, tampak bahwa dari 28 orang siswa sebagai subjek penelitian, terdapat 15 siswa (53,57%) yang telah mencapai ketuntasan belajar dan 13 siswa (46,43%) yang belum tuntas secara individual. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal, di mana ketuntasan klasikal dikatakan tercapai apabila minimal 70% siswa dalam kelas tersebut telah mencapai skor minimal yang ditetapkan.
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4.2.2 Deskripsi Hasil Belajar Posttest Bahasa Indonesia (Materi Teks Deskripsi) Siswa Kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal
Selama penelitian berlangsung, terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan model pembelajaran Take and Give. Peningkatan ini terlihat dari data hasil posttest yang diperoleh siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal, sebagaimana tercantum dalam Lampiran 3 bagian 2. Nilai rata-rata posttest yang diperoleh adalah 80,53, yang termasuk dalam kategori baik (tuntas). Skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 100, sedangkan skor terendah adalah 60.
Berikut adalah analisis deskriptif hasil belajar Bahasa Indonesia (materi teks deskripsi) siswa berdasarkan data posttest:
Tabel 11
Statistik Skor Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Setelah Diberikan 
Perlakuan (Posttest)
	No
	Statistik
	Pretest
	Posttest

	1
	Ukuran Sampel
	28
	28

	2
	Skor Ideal
	100
	100

	3
	Nilai Tertinggi
	100
	100

	4
	Nilai Terendah
	30
	60

	5
	Rentang Nilai
	70
	40

	
	Nilai Rata-rata
	67,32
	80,53


Sumber: Data olahan 2025
Jika hasil tes siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi sebagai berikut:
Tabel 12
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Setelah Diberikan Perlakuan (Posttest)
	No
	Interval Nilai
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	1
	90 – 100
	Sangat Tinggi
	7
	25%

	2
	80 – 89
	Tinggi
	10
	35,71%

	3
	65 – 78
	Sedang
	10
	35,71%

	4
	55 – 64
	Rendah
	1
	3,58%

	5
	0 – 54
	Sangat Rendah
	0
	0%

	Jumlah
	28
	100%


Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa tidak ada siswa yang memperoleh hasil sangat rendah, hanya 1 siswa (3,58%) yang masuk kategori rendah, sementara mayoritas siswa berada pada kategori sedang (35,71%), tinggi (35,71%), dan sangat tinggi (25%). Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah penerapan model pembelajaran Take and Give.
Tabel 13
Deskriptif Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Setelah Diberikan Perlakuan (Posttest)
	Skor
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase

	0 < x ≤ 70
	Tidak Tuntas
	1
	3,57%

	70 ≤ x ≤ 100
	Tuntas
	27
	96,43%

	Jumlah
	28
	100%



Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa dari 28 orang siswa, sebanyak 27 siswa (96,43%) mencapai ketuntasan belajar, dan hanya 1 siswa (3,57%) yang belum tuntas. Dengan demikian, pembelajaran menggunakan model Take and Give terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman materi teks deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan, karena telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal sebesar ≥70%.
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Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran menggunakan model Take and Give pada materi teks deskripsi menunjukkan peningkatan yang signifikan. Data observasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung menggambarkan berbagai sikap dan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Pengamatan ini direkam melalui lembar observasi setiap pertemuan dan bertujuan untuk mengetahui perubahan sikap siswa di kelas. Berikut ini disajikan deskripsi aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung:
Observasi Murid pada Saat Menggunakan Model Pembelajaran Take and Give (Jumlah Siswa = 28 Orang)
	Siswa yang hadir saat pembelajaran berlangsung
	100%

	Siswa yang memperhatikan saat guru menjelaskan
	85,18%

	Siswa yang menjawab pertanyaan guru baik secara lisan maupun tulisan
	56,77%

	Siswa yang bertanya saat proses pembelajaran berlangsung
	35,77%

	Siswa yang mampu mengerjakan soal dengan benar di papan tulis
	20,33%

	Siswa yang keluar-masuk kelas saat proses pembelajaran
	16,03%

	Siswa yang mengerjakan soal dengan benar
	75,29%

	Siswa yang mampu menyimpulkan materi pada akhir pembelajaran
	83,92%



Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas siswa menunjukkan partisipasi aktif dan pemahaman yang baik selama proses pembelajaran dengan model Take and Give berlangsung.

4.2.3 Pengaruh Model Pembelajaran Take and Give terhadap Hasil Belajar Membaca Pemahaman Materi Teks Deskripsi
Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Take and Give terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan, digunakan teknik uji hipotesis dengan statistik inferensial menggunakan uji-t. 
Uji t
Dalam penggunaan statistic inferensial ini peneliti menggunakan teknik statistik t (uji-t). Langkah-langkah pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Mencari nilai selisih rata-rata (Md)





2. Mencari nilai dengan menggunakan rumus:
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3. Menggunakan nilai thitung dengan menggunakan rumus:











4. Menentukan harga ttabel
Untuk mencari harga t tabel, peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikansi 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n – 1 = 28 – 1 = 27, maka diperoleh t₀,₀₅ = 2,06.
Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh nilai thitung = 6,02 dan ttabel = 2,06. Karena thitung > ttabel atau 6,02 > 2,06, maka dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H₁ diterima.
Berdasarkan perhitungan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Take and Give berpengaruh terhadap hasil belajar membaca pemahaman materi teks deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025–2026.

5. Menentukan nilai t tabel
Dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n – 1 = 28 – 1 = 27, maka diperoleh:
ttabel = 2,052
6. Pengambilan Keputusan
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai thitung = 6,02 dan ttabel= 2,06 (pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk = 27). Karena thitung> ttabel atau 6,02 > 2,06, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Take and Give terhadap hasil belajar membaca pemahaman materi teks deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan. Model ini efektif meningkatkan partisipasi, pemahaman, serta ketuntasan belajar siswa.
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Take and Give sering diartikan sebagai “saling memberi dan saling menerima.” Prinsip ini menjadi inti dari model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give. Model ini didukung oleh penyajian materi pembelajaran melalui media kartu yang berisi informasi penting yang harus dikuasai atau dihafal oleh masing-masing siswa (Huda, 2013:241).
Setelah menerima kartu, siswa akan mencari pasangan untuk saling bertukar informasi sesuai isi kartu masing-masing. Kegiatan pembelajaran kemudian diakhiri dengan sesi evaluasi, yaitu dengan menanyakan kembali pengetahuan yang telah dimiliki dan diperoleh dari pasangan mereka. Dengan demikian, komponen penting dalam model Take and Give meliputi:
1. Penguasaan materi melalui kartu,
2. Keterampilan bekerja berpasangan dan bertukar informasi,
3. Evaluasi untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi dari dirinya dan pasangannya.
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial menggunakan uji-t, diperoleh bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung yang lebih besar daripada ttabel, yang berarti hipotesis kerja diterima. Dengan demikian, penerapan model Take and Give secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan sebelum model ini diterapkan.
Peningkatan ini disebabkan karena siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran, baik sebagai pemberi maupun penerima informasi. Proses ini memperkuat pemahaman siswa karena terjadi interaksi aktif selama kegiatan belajar.
Sebelum penerapan model Take and Give, hasil pretest menunjukkan bahwa hasil belajar siswa berkategori rendah, yaitu:
a. 15 siswa (53,57%) tuntas,
b. 13 siswa (46,43%) belum tuntas, dari total 28 orang siswa kelas IV SD Negeri 078 Panyabungan.
Setelah diterapkannya model Take and Give, hasil posttest menunjukkan peningkatan, yaitu:
a. 27 siswa (96,43%) tuntas,
b. 1 siswa (3,57%) belum tuntas, dari jumlah yang sama, yaitu 28 orang siswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Take and Give berdampak positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar membaca pemahaman pada materi teks deskripsi.
Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran, terlihat adanya perubahan sikap dan partisipasi siswa. Pada pertemuan pertama, sebanyak 19 siswa tampak tidak fokus dan melakukan kegiatan lain selama pembelajaran. Namun pada pertemuan kedua, hanya 1 siswa yang tidak fokus, sedangkan 27 siswa lainnya sudah terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Siswa juga mulai menunjukkan keberanian untuk:
a. Menanggapi pertanyaan guru,
b. Menjawab pertanyaan dari teman,
c. Memberi pendapat,
d. Dan berinteraksi lebih aktif dalam kelompok.
Suasana pembelajaran yang menyenangkan turut membuat siswa tidak lagi keluar-masuk kelas secara sembarangan. Ini menunjukkan bahwa model Take and Give tidak hanya berdampak pada hasil belajar, tetapi juga pada motivasi dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Yenita (2012) yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran aktif tipe Take and Give dalam pembelajaran Biologi mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa siswa yang belajar menggunakan model ini memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak mendapatkan perlakuan serupa.
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